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PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN MATEMATIKA 

BERORIENTASI SOAL HOTS PADA SISWA KELAS IV SD 

MUHAMMADIYAH 16 SURAKARTA 

 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk : (1) mendeskripsikan karakteristik instrumen 

penilaian matematika berorientasi soal HOTS yang selama ini digunakan pada 

siswa kelas IV SD Muhammadiyah 16 Surakarta, (2) mendeskripsikan 

karakteristik pengembangan instrumen penilaian matematika berorientasi soal 

HOTS yang selama ini digunakan pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah 16 

Surakarta, (3) menguji kelayakan instrumen penilaian matematika berorientasi 

soal HOTS yang selama ini digunakan pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah 

16 Surakarta. Jenis pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian Research and Development (RnD). Desain pengembangan 

menggunakan model four D (4-D). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 

Instrumen penilaian berbasis soal HOTS yang dikembangkan layak dipakai, hal 

ini dibuktikan menggunakan output validasi pakar materi memperoleh nilai 84,60 

dengan kategori “A” (Sangat Baik), validasi pakar soal memperoleh nilai 80,76 

dengan kategori “A” (Sangat Baik) dan validasi pakar memperoleh nilai 78,84 

dengan kategori “B” (Baik). Berdasarkan saran dan ouput validasi tadi maka 

instrumen penilaian berbasis soal HOTS dinyatakan valid dan layak dipakai 

menjadi instrument penilaian pada pembelajaran matematika kelas IV.  Selain itu, 

kelayakan tersebut ditunjukkan dengan data hasil respon guru dalam uji coba 

skala kelompok kecil yang memperoleh kategori “A” (sangat baik) dan uji coba 

skala kelompok besar yang memperoleh kategori “A” (sangat baik). Dengan 

demikian maka instrumen penilaian matematika berbasis HOTS dapat dinyatakan 

memiliki mutu yang baik serta layak untuk dilakukan pengujian kepada siswa. 

 

Kata Kunci: Instrumen Penilaian, Matematika, HOTS. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to: (1) describe the characteristics of the HOTS 

question-oriented mathematical assessment instrument that has been used in grade 

IV students of SD Muhammadiyah 16 Surakarta, (2) describe the characteristics 

of the development of HOTS problem-oriented mathematical assessment 

instruments that have been used in grade IV students of SD Muhammadiyah 16 

Surakarta, (3) test the feasibility of the HOTS problem-oriented mathematics 

assessment instrument that has been used in grade IV elementary school students  

Muhammadiyah 16 Surakarta. The type of development used in this study is 

Research and Development (RnD) research. The development design uses four-D 

(4-D) model. The results of this study show that (1) The HOTS question-based 

assessment instrument developed is suitable for use, this is evidenced using the 
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validation output of material experts obtaining a value of 84.60 with the category 

"A" (Excellent), expert validation of questions obtaining a value of 80.76 with 

category "A" (Excellent) and expert validation obtaining a value of 78.84 with 

category "B" (Good). Based on the suggestions and validation outputs, the HOTS 

question-based assessment instrument is declared valid and suitable for use as an 

assessment instrument in grade IV mathematics learning.  In addition, the 

feasibility was shown by data on the results of teacher responses in small group 

scale trials that obtained category "A" (excellent) and large-scale trials that 

obtained category "A" (excellent). Thus, HOTS-based mathematics assessment 

instruments can be declared to be of good quality and worthy of testing for 

students. 

Keywords: Assessment Instruments, Mathematics, HOTS. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Melalui pendidikan, manusia akan memperoleh banyak pengalaman 

dari lingkungan belajar dalam kehidupannya serta memiliki pandangan dan 

arah yang lebih jelas terarah.  Saat ini dunia pendidikan di Indonesia sudah 

memasuki era revolusi industri 4.0 dimana teknologi digital telah menjadi 

bagian dalam kehidupan manusia. Era revolusi industri 4.0, pendidikan di 

Indonesia mengalami penyempurnaan kurikulum dari KTSP (Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan) menjadi Kurikulum 2013. Pembelajaran maupun 

hasil belajar lebih juga menitikberatkan pada kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (higher order thinking skills). Pembelajaran yang mampu 

mengoptimalkan kemampuan berpikir tingkat tinggi salah satunya adalah 

pembelajaran matematika. Pentingnya mempelajari matematika juga 

dikemukakan oleh (Kusuma et al., 2017) bahwa matematika memiliki peranan 

penting dalam pendidikan dan kehidupan masyarakat.  

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses yang memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna dan mendalam kepada siswa yang 

melibatkan pemikiran logika dan penggunaan simbol-simbol dalam kegiatan 

pembelajarannya untuk mencapai suatu tujuan pendidikan nasional (Fatimah 

and Amam, 2018). Dalam perkembangan ilmu dan teknologi, pembelajaran 

matematika merupakan bagian dari pendidikan nasional yang mempunyai 
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peran penting karena matematika merupakan ilmu yang mendasari ilmu 

pengetahuan lainnya. Oleh karena itu pembelajaran matematika sangat 

dibutuhkan oleh siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa 

dengan kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

kemampuan bekerja sama.  

Realita yang ada di SD Muhammadiyah 16 Surakarta dalam 

pembelajaran matematika ditemukan bahwa instrumen penilaian belum 

digunakan secara maksimal. Instrumen penilaian belum mengacu pada 

karakteristik penilaian HOTS. Masih ditemukan bentuk soal yang tidak 

berorientasi pada HOTS, tidak bersifat divergen (memungkinkan peserta didik 

untuk memberikan jawaban sesuai dengan proses berpikir dan sudut 

pandangnya), pengunaan soal yang kurang beragam. Ada juga beberapa guru 

yang masih kesulitan dalam menggunakan aplikasi penilaian kurikulum 2013. 

Selain itu, tingkat kemampuan peserta didik dalam pembelajaran matematika 

berorientasi HOTS juga masih rendah. Peserta didik belum mengetahui 

hubungan berbagai konsep dalam matematika dan belum mampu 

mengaplikasikan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.  

Melihat ketidaksesuaian antara yang seharusnya dengan yang ada 

dilapangan yang berkaitan dengan penilaian hasil belajar berorientasi HOTS, 

kemampuan berpikir peserta didik dan instrumen tes yang digunakan, maka 

solusinya adalah dengan melatih peserta didik agar mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir yang ada di dalam potensi dirinya masing-masing yaitu 

dengan cara tidak hanya menghafalkan rumus-rumus matematika dalam 

menyelesaikan soal-soal latihan akan tetapi mengembangkan instrumen 

assessmen untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skill) peserta didik sehingga memudahkan peserta didik dalam 

memecahkan masalah, melatih peserta didik untuk mengerjakan soal-soal 

yang berkarakteristik HOTS sehingga keterampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik akan meningkat.  

Berdasarkan pembahasan di atas peneliti akan mengembangkan 

instrumen penilaian berorientasi soal HOTS yang ditujukkan untuk siswa kelas 
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IV SD Muhammadiyah 16 Surakarta. “Pengembangan Instrumen Penilaian 

Matematika Berorientasi Soal HOTS pada Siswa Kelas IV SD 

Muhammadiyah 16 Surakarta” penting untuk dilakukan sebagai alat ukur 

untuk mengevaluasi tingkat ketercapaian pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik HOTS dan meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian research and 

development (RnD). Desain pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian adalah penelitian model four D (4-D). Model pengembangan 4D 

terdiri atas 4 tahapan utama, yaitu define, design, develop, disseminate. 

Dalam penelitian ini desain pengembangan disederhanakan hanya pada 

tahap develop (pengembangan).  Subjek pengembangan dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas IV. A di SD Muhammadiyah 16 Surakarta 

berjumlah 29 siswa yang terdiri dari 16 siswa perempuan dan 13 siswa 

laki-laki. 

Data diperoleh dari penilaian validasi ahli materi, ahli soal dan ahli 

bahasa. Langkah-langkah analisis data kelayakan instrumen penilaian pada 

materi bangun segi banyak, yaitu 1) mengubah penilaian bentuk kualitatif 

menjadi kuantitatif; 2) setelah data terkumpul kemudian menghitung skor 

rata-ratanya; dan 3) mengubah skor rata-rata menjadi nilai kualitatif 

berdasarkan kriteria penilaian. 

Tabel  1 Konservasi Skor Kelayakan oleh Ahli Materi,  

                                 Soal dan Bahasa 

Kriteria Nilai 

Sangat Baik 81% – 100% 

Baik 61% – 80% 

Cukup Baik 41% – 60% 

Kurang Baik 21% – 40% 

Tidak Baik < 21% 
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Penelitian pengembangan buku instrumen penilaian berbasis soal hots 

ditentukan dengan layak apabila hasil penilaian dari masing-masinga spek 

diperoleh nilai minimal baik. Adapun prosedur penelitiannya yaitu 

menganalisis kebutuhan instrumen penilaian matematika berorientasi 

HOTS  pada siswa kelas IV SD  Muhammadiyah 16 Surakarta, Menyusun 

soal berorientasi HOTS dan melakukan pengujian soal, untuk selanjutnya 

dilakukan evaluasi dan revisi untuk menyempurnakan instrumen penilaian 

berorientasi HOTS. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Instrumen penilaian merupakan suatu alat untuk membantu 

mengumpulkan data atau informasi yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran peserta didik. Melalui penggunaan instrumen penilaian dapat 

membantu pendidik untuk mengevaluasi proses pembelajaran peserta didik 

secara reliable, valid, konsisten dan berkesinambungan. Susunan 

Instrument penilaian berbasis soal hots yaitu cover, petunjuk Pengisian 

Instrumen Penilaian, kompetensi dasar, materi, kisi-kisi soal, soal HOTS, 

kunci jawaban, pedoman penilaian. Instrumen penilaian berbasis soal 

HOTS di uji cobakan dalam skala kelompok kecil dan kelompok besar. Uji 

coba skala kelompok kecil diberikan kepada 10 siswa SD Muhammdiyah 

16 Surakarta. Perolehan skor instrumen penilaian matematika berbasis soal 

HOTS pada uji coba kelompok kecil memperoleh rata-rata yaitu 81,50 

dengan kategori “sangat baik”.  

 

Tabel 2. Hasil Penilaian Uji Coba Skala Kelompok Kecil 

No. Nama PG Uraian 
Total 

Nilai 
Keterangan 

1 Aira 8 9 85,00 Sangat Baik 

2 Atiqa 7 8 75,00 Baik 

3 Billu 9 7 80,00 Baik 

4 Daffin 9 9 90,00 Sangat Baik 

5 Dzaky 8 9 85,00 Sangat Baik 

6 Farid 8 8 80,00 Baik 
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7 Kanda 7 8 75,00 Baik 

8 Naufal 8 8 80,00 Baik 

9 Winey 8 8 80,00 Baik 

10 Rafiqa 9 8 85,00 Sangat Baik 

  Rata-rata     81,50 Sangat Baik 

 

Uji coba skala kelompok besar diberikan kepada 29 siswa SD 

Muhammdiyah 16 Surakarta. Perolehan skor instrumen penilaian 

matematika berbasis soal HOTS pada uji coba kelompok besar 

memperoleh rata-rata yaitu 81,15 dengan kategori “sangat baik”. 

 

             Tabel 3. Hasil Penilaian Uji Coba Skala Kelompok Besar 

No. Nama PG Uraian 
Total 

Nilai 
Keterangan 

1 Adrian 12 13 83,33 Baik 

2 Aira 11 14 83,33 Baik 

3 Anggaini 12 12 80,00 Baik 

4 A. Pevita 13 12 83,33 Baik 

5 A. Shafwan 10 13 76,67 Baik 

6 A. Naomitha 12 14 86,67 Sangat Baik 

7 Athallah 12 12 80,00 Baik 

8 Atiqa 12 13 83,33 Baik 

9 Billy 10 15 83,33 Baik 

10 Bisma 12 13 83,33 Sangat Baik 

11 Daffin 11 11 73,33 Sangat Baik 

12 Dhanesh 12 12 80,00 Sangat Baik 

13 Dzaky 11 12 76,67 Sangat Baik 

14 Farid 13 12 83,33 Baik 

15 Farzan 11 13 80,00 Sangat Baik 

16 Grizelda 10 12 73,33 Baik 

17 Jessica 10 14 80,00 Sangat Baik 

18 Kanda 13 14 90,00 Sangat Baik 

19 Kelline 12 13 83,33 Sangat Baik 

20 Meriel 12 12 80,00 Sangat Baik 

21 M. Abimayu 10 12 73,33 Baik 

22 Naufal 13 12 83,33 Sangat Baik 

23 Naura 11 12 76,67 Baik 

24 Qiara 12 14 86,67 Sangat Baik 
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No. Nama PG Uraian 
Total 

Nilai 
Keterangan 

25 Raffaza 10 13 76,67 Sangat Baik 

26 Rafifa 12 14 86,67 Baik 

27 Rafiqa 12 13 83,33 Sangat Baik 

28 Syakhira 13 12 83,33 Baik 

29 Winey 11 13 80,00 Sangat Baik 

  Rata-rata     81,15 Sangat Baik 

 

Kualitas instrumen penilaian matematika berbasis soal HOTS pada 

siswa kelas IV SD Muhammadiyah 16 Surakarta diperoleh dari hasil 

validasi oleh ahli materi, ahli soal dan ahli bahasa. Guna mengetahui 

kualitas instrumen yang dikatakan layak berikut hasil validasi yang telah 

diolah oleh peneliti: 

Tabel 4. 2 Uji Kelayakan 

No. Validator Hasil Validasi Kriteria 

1. Ahli Materi 84.6% Sangat Baik 

2. Ahli Soal 80.76% Sangat Baik 

3. Ahli Bahasa 78.84% Baik 

 Rata-rata 81.4% Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh rata-rata dari hasil validasi para 

ahli sebesar 81.4% dengan demikian maka instrumen penilaian 

matematika berbasis HOTS dapat dinyatakan memiliki mutu yang baik 

serta layak untuk dilakukan pengujian kepada siswa. Sesuai dengan 

pernyataan Riduwan (2015) instrumen penilaian yang memperoleh hasil 

lebih dari 60% atau berada pada katagori “baik” dan “sangat baik” dapat 

dikatakan layak. 

 

4. PENUTUP 

Instrumen penilaian berbasis soal HOTS yang dikembangkan layak 

dipakai, hal ini dibuktikan menggunakan output validasi pakar materi 

memperoleh nilai 84,60 dengan kategori “A” (Sangat Baik), validasi pakar 

soal memperoleh nilai 80, 76 dengan kategori “A” (Sangat Baik) dan 
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validasi pakar memperoleh nilai 78,84 dengan kategori “B” (Baik). 

Berdasarkan saran dan ouput validasi tadi maka instrumen penilaian 

berbasis soal HOTS dinyatakan valid dan layak dipakai menjadi 

instrument penilaian pada pembelajaran matematika kelas IV. 

Pengembangan instrumen penilaian berbasis soal HOTS dalam 

pembelajaran matematika  yang ditunjukkan untuk kelas IV Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 16 Surakarta pada materi bangun segi banyak dinyatakan 

telah memenuhi tingkat kelayakan serta telah dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran di sekolah tersebut. Kelayakan tersebut ditunjukkan 

dengan data hasil respon guru dalam uji coba skala kelompok kecil yang 

memperoleh kategori “A” (sangat baik) dan uji coba skala kelompok besar 

yang memperoleh kategori “A” (sangat baik).  

Dengan demikian maka instrumen penilaian matematika berbasis 

HOTS dapat dinyatakan memiliki mutu yang baik serta layak untuk 

dilakukan pengujian kepada siswa. 
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